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Abstrak

Fokus kegiatan pengabdian ini adalah mengembangkan kemampuan literasi
bahasa sejak usia dini melalui pemaparan materi dan video singkat dengan
memadukan komunikasi menyimak dan berbicara serta kemampuan literasi
teknologi untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak akan dampak teknologi.
Lokasi kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Yayasan Aku Melihat Engkau
(AME) Medan. Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah anak-anak berusia 7-
15 tahun sebanyak 20 orang yang berada di Yayasan AME. Adapun rincian bentuk
kegiatan penyuluhan yakni Pertama, Pemaparan materi singkat yang
memperkenalkan pentingnya literasi bahasa dan literasi teknologi, Pemaparan
video interaktif singkat tentang dampak positif dan negatif teknologi. Cerita singkat
tentang Mengontrol Diri dari Dampak Negatif Teknologi dan Sesi Penutup berupa
permainan edukatif bertema teknologi dengan tujuan menjalin kekompakan antar
anak-anak di Yayasan AME. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, diperoleh
antusiasme yang sangat tinggi dari peserta pengabdian ditandai dengan
banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh para peserta pengabdian.

Kata Kunci: Literasi, bahasa, teknologi, anak usia dini

Abstract

The focus of this service activity is to develop language literacy skills from an early
age through presentation of material and short videos combining listening and
speaking communication as well as technological literacy skills to increase
children's knowledge of the impact of technology. The location of this service
activity was carried out at the Aku See You (AME) Foundation in Medan.
Participants who took part in this activity were 20 children aged 7-15 years who
were at the AME Foundation. The details of the form of outreach activities are:
First, a short material presentation that introduces the importance of language
literacy and technological literacy, a short interactive video presentation about the
positive and negative impacts of technology. A short story about Controlling
Yourself from the Negative Impact of Technology and a Closing Session in the
form of an educational game with a technology theme with the aim of building
solidarity between children at the AME Foundation. Based on the results of the
service activities, very high enthusiasm was obtained from the service participants
as indicated by the many questions asked by the service participants.

Keywords: literation, language, technology, children

PENDAHULUAN proses pembelajaran dan

Literasi sebagai keterampilan perkembangan pribadi anak. Sejak
dasar dalam membaca dan menulis, awal kehidupan, kemampuan literasi
merupakan fondasi penting dalam anak mempengaruhi tidak hanya
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kesuksesan akademis mereka, tetapi
juga keterampilan sosial dan emosional
yang akan membentuk kepribadian
mereka di masa depan. Dengan kata
lain, literasi bukan sekadar
keterampilan teknis, tetapi juga kunci
untuk membuka dunia pengetahuan,
kreativitas, dan interaksi sosial. Dapat
disimpulkan bahwa literasi
berhubungan erat dengan kemampuan
menulis dan membaca. Kemampuan
menulis dan membaca pada anak
dimulai dengan kemampuan
berbahasa atau berkomunikasi (Annas
et al, 2024). Kemampuan berliterasi
sangat erat hubungannya dengan
pendidikan yang baik dan bermutu
(Alexander et al, 2024).

Pendidikan merupakan kegiatan
mengoptimalkan perkembangan
potensi, kecakapan, serta karakteristik
pribadi peserta didik (Silaban et al,
2020).
dengan teknologi (Sirait et al, 2023).
Pendidikan

dimulai sejak masa kanak-kanak. Masa

Pendidikan selalu berkaitan

yang baik hendaknya

kanak-kanak merupakan periode emas
pertumbuhan di mana pada masa itu
otak anak berkembang sangat pesat.
Masa kanak-kanak merupakan waktu
yang tepat untuk mengungkit dan
mengembangkan semua potensi yang

ada pada diri anak. Menurut Sujiono
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dalam bahwa bahwa periode ini
menentukan perkembangan seseorang
di masa dewasa, oleh karena itu pada
masa ini anak harus diberikan

rangsangan agar otak anak
berkembang dengan optimal (Chadijah,
2024).

Minat membaca tidak lahir begitu
saja pada diri seseorang, tetapi minat
dibina dini.

Menumbuhkan minat baca siswa lebih

baca harus sejak

baik dilakukan pada saat usia dini.

Teknologi  digital dapat menjadi
jembatan untuk peningkatan literasi
siswa (Hendaryan et al., 2022;

Indrawati, 2020). Selain itu, salah satu

metode peningkatan literasi pada anak-

anak adalah metode bercerita
(Nurbaeti et al, 2022). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa

multimedia dengan metode cerita dapat
menjadi solusi bagi keterbatasan guru
dalam mempersiapkan pembelajaran
bermuatan literasi. Cerita rakyat bisa
dapat membantu pem-biasaan siswa
dalam melaksanakan kegiatan literasi
membaca di sekolah (Rasyidi et al.,
2023).

Dari sinilah, kegiatan literasi bisa
dilakukan melalui materi literasi yang
diajarkan yang harus sesuai dengan
perkembangan bahasa sehingga tidak

terjadi pemaksaan dan kekerasan
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bahasa dari aspek psikologi anak-anak
(Hafidz et al, 2024). Oleh karena itu,
proses pendidikan yang ada di sekolah
ini

saat harus menekankan pada

proses pendidikan karakter yakni
mengembangkan peserta didik agar
memiliki etika, tanggung jawab, dan
kepedulian (Sirait et al, 2023). Fokus
kegiatan pengabdian ini adalah
mengembangkan kemampuan literasi
dini

pemaparan materi dan video singkat

bahasa sejak usia melalui

dengan memadukan  komunikasi
menyimak dan  berbicara serta
kemampuan literasi teknologi untuk

meningkatkan pengetahuan anak-anak

akan dampak teknologi. Sehingga,
anak-anak di lokasi kegiatan
pengabdian memiliki kemampuan

literasi bahasa dan teknologi anak yang

baik karena telah dibangun sejak dini.

METODE
Kemampuan literasi berkaitan
erat dengan pemberian kualitas

pendidikan yang baik (Alexander et al,
2023). Kemampuan literasi yang baik
akan membuat anak-anak memiliki
rasa kepedulian yang tinggi terhadap
diri

menghadapi permasalahan kehidupan

dan lingkungannya  dalam
sehari-hari dan mengambil keputusan
(Silaban et al, 2019).

Lokasi kegiatan pengabdian ini

dilaksanakan di Yayasan Aku Melihat
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Engkau (AME) Medan. Peserta yang
mengikuti kegiatan ini adalah anak-
anak berusia 7-15 tahun sebanyak 20
orang yang berada di Yayasan AME.
Adapun rincian bentuk kegiatan
penyuluhan yakni sebagai berikut :

e Pemaparan materi singkat yang
memperkenalkan pentingnya
literasi bahasa dan literasi digital
dalam bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti kepada anak-
anak lalu mengajak anak-anak di
AME

berdiskusi satu sama lain.

Yayasan untuk  saling

e Pemaparan video interaktif singkat
tentang dampak positif dan negatif
teknologi.

e Cerita singkat tentang Mengontrol
Diri dari Dampak Negatif Teknologi

e Sesi Penutup berupa permainan
edukatif bertema teknologi dengan
tujuan menjalin kekompakan antar
anak-anak di Yayasan AME.

Luaran dari kegiatan pengabdian

kepada masyarakat ini berupa Jurnal

Pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat di
Yayasan Aku Melihat Engkau (AME)
Medan

bertujuan untuk

memperkenalkan kemampuan literasi
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bahasa dan literasi digital sejak dini

kepada anak-anak yang berguna

dalam aktivitasnya sehari-hari.
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Gambar 1. Peneliti sedang
memaparkan materi mengenai
pentingnya literasi bahasa dan

literasi digital kepada para peserta

Berdasarkan  hasil  kegiatan

pengabdian, antusiasme
yang

pengabdian

diperoleh

tinggi
ditandai

sangat dari peserta
dengan
banyaknya pertanyaan yang diajukan
oleh para peserta pengabdian. Hal ini
disebabkan oleh pemaparan materi
dan video singkat yang sangat menarik
bagi peserta pengabdian. Setelah
pemaparan materi dan video interaktif
selesai, Kegiatan pengabdian
dilanjutkan dengan sesi hiburan berupa

games yang bertujuan untuk menjalin
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kekompakan antar anak-anak di

Yayasan AME.

Gambar 2. Para peserta pengabdian
sedang bermain Games yang telah
disusun oleh Tim Pengabdian

Manusia yang cerdas digital
selain akan memahami informasi yang
diterimanya juga dapat membentuk
pribadi yang tanggung jawab terhadap
Tuntutan

kebebasan informasi.

identifikasi informasi yang memuat

unsur kebohongan bahkan kebencian
dapat dengan mudah dilakukan
masyarakat yang memiliki literasi digital
baik (Fikry, 2022). Masa kanak-kanak
merupakan waktu yang tepat untuk
mengungkit dan mengembangkan
semua potensi yang ada pada diri anak.
Oleh karena itu, kemampuan literasi
bahasa dan literasi

digital sangat
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penting untuk meningkatkan
kemampuan afektif dan kognitif anak.
SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  kegiatan
pengabdian, diperoleh antusiasme
yang sangat tinggi dari peserta
pengabdian ditandai dengan
banyaknya pertanyaan yang diajukan
oleh para peserta pengabdian
UCAPAN TERIMA KASIH
Tim PkM mengucapkan terima
kasih kepada Yayasan Aku Melihat
Engkau (AME) Medan atas segala
kontribusinya selama kegiatan
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